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ABSTRAK

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) terutama pada bagian daun mempunyai kandungan metabolit sekunder yaitu
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan fenol. Penelitian bertujuan untuk mengetahui aktivitas toksik dari ekstrak etanol daun
jarak pagar terhadap mortalitas larva Artemia salina, serta menentukan nilai Lethal Concentration 50 (LCs). Penelitian ini
menggunakan 6 konsentrasi perlakuan 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm dengan 4 kali pengulangan.
Penelitian ini menggunakan Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dengan A. salina yang berumur 48 jam sebagai hewan uji.
Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai Lethal Concentration 50 (LCso) ekstrak etanol daun jarak pagar yaitu 72,25 ppm,
hasil ini menunjukkan adanya aktivitas toksik terhadap larva A. salina. Berdasarkan hasil penelitian maka ekstrak etanol
daun jarak pagar bersifat toksik bagi larva udang (A. salina) dan memiliki potensi sebagai senyawa antikanker.

Kata Kunci: Artemia salina, BSLT, Jatropha curcas L., LCsq.

ABSTRACT

Jatropha curcas plant particularly its leaves, contains secondary metabolites such as flavonoids, alkaloids, tannins, saponins,
and phenols. This research aims to determine the toxic activity of ethanol extract of Jatropha curcas leaves on the mortality
of Artemia salina larvae, as well as to determine the Lethal Concentration 50 (LC50) value. This study employed six
treatment concentrations: 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm with 4 repetitions. The Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) was used, with 48-hour-old A.salina larvae as the test organism. The results of this study obtained a
Lethal Concentration 50 (LC50) value of the ethanol extract of Jatropha leaves of 72.25 ppm. This results indicate the
presence of toxic activity against A.salina larvae. Based on the results of the study, the ethanol extract of Jatropha leaves is
toxic to shrimp larvae (A.salina) and has the potential as an anticancer compound.

Keywords: Artemia salina, BSLT, Jatropha curcas L., LCso.

PENDAHULUAN
Obat tradisional adalah ramuan yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian, serta

campuran dari bahan-bahan tersebut. Penggunaan obat tradisional telah diwariskan secara turun-
temurun dan dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit. Saat ini, banyak masyarakat mulai
beralih ke pengobatan tradisional atau herbal sebagai alternatif (Nisa et al., 2021; Anggraeni &
Bratadiredja, 2018). Bagian tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk obat meliputi daun,
bunga, buah, akar, dan kulit, tergantung pada jenis tanaman tersebut (Kumontoy et al., 2023). Salah satu
tanaman yang sudah mulai dimanfaatkan serta digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional yaitu
jarak pagar (J. curcas) (Setiawan et al., 2016).
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Tanaman jarak pagar (J. curcas) termasuk dalam famili Euphorbiaceae dan sering dimanfaatkan
sebagai obat untuk mengatasi berbagai penyakit (Sharma et al., 2012). Daunnya banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagai obat tradisional sebagai obat demam, obat sariawan, obat batuk, obat sakit gigi,
obat luka, obat kulit, obat rematik, dan berbagai manfaat kesehatan lainnya (Riani, 2018). Tanaman
jarak pagar (J.curcas) Pada daun jarak pagar mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder, seperti
flavonoid, saponin, tanin, fenol, alkaloid dan steroid (Saenong, 2016; Nasution et al., 2019). Menurut
penelitian Rafigah et al., (2019) menjelaskan potensi toksisitas terhadap larva A. salina karena
keberadaan senyawa alkaloid dan flavonoid dalam tanaman mempunyai hubungan dengan senyawa
antikanker. Tumbuhan yang memiliki kandungan alkaloid dan flavonoid mampu bertindak sebagai
toksik terhadap sel kanker dalam tubuh manusia sehingga dapat dimanfaatkan sebagai senyawa
antikanker.

Salah satu metode pengujian yang bertujuan untuk skrining aktivitas antikanker dapat dilakukan
dengan menganalisis kadar toksisitas yang ada dalam ekstrak tanaman (Mastura et al., 2021). Uji
toksisitas adalah tahapan awal untuk mengetahui tingkat keamanan suatu ekstrak tanaman agar
selanjutnya dapat dikembangkan sebagai obat. Salah satu metode uji toksisitas yaitu Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) yang menggunakan larva udang (A. salina) sebagai hewan ujinya (Hernanda et
al., 2021). Metode BSLT adalah metode yang digunakan sebagai skrining awal senyawa antikanker
yang berasal dari tanaman (Tianandari & Rasidah, 2017). Pengujian pada metode BSLT dilakukan
dengan menentukan nilai LCso setelah diberi perlakuan selama 24 jam (Wibowo et al., 2013 dalam
Rusdi et al., 2017). Jika nilai LCsp ekstrak yang diuji <1000 ppm maka menunjukan ekstrak bersifat
toksik (Hernanda et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas toksik dari ekstrak
etanol daun jarak pagar (J. curcas) terhadap larva udang (A. salina) dan menentukan nilai LC50
kematian larva udang selama 24 jam yang diberi ekstrak etanol daun jarak pagar (J. curcas).
Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai uji toksisitas ekstrak etanol
daun jarak pagar (J. curcas) untuk mengetahui tingkat toksisitas pada tanaman yang memiliki potensi
sebagai senyawa antikanker.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini mulai dari Januari 2022 — Juni 2022. Penelitian ekstraksi daun jarak pagar dan uji
toksisitas dengan metode BSLT dilakukan di Laboratorium Riset Biologi Universitas Ahmad Dahlan,
pemekatan ekstrak dengan rotary evaporator dilakukan di Laboratorium Farmasi Universitas Gadjah
Mada.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu timbangan digital (Oxone), blender (Philips), botol

gelap 2,5 liter, gelas ukur ukuran 100 ml dan 250 ml (Iwaki), gelas beker, pipet tetes, propipet merah
dan hijau, rak tabung reaksi, batang pengaduk, labu ukur ukuran 100 ml, tabung reaksi (Herma), spatula,
corong (Herma), pipet ukur ukuran 1 ml dan 10 ml (lwaki), gelas arloji, cawan petri, akuarium
35x25x26 cm, aerator, selang, botol flakon 10 ml, gunting, penggaris, cutter, kaca pembesar, kamera.
Bahan yang digunakan untuk penelitian yaitu daun jarak pagar (J. curcas), telur A. salina, ragi
(fermipan), ethanol 70%, akuades, air laut, sterofoam, kertas saring, kertas karton, kertas label, tisu,
double tape.
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Prosedur Kerja
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar
Simplisia daun jarak pagar di ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi. Sebanyak 200
gram serbuk simplisia direndam dengan pelarut etanol 70% sebanyak 2 liter selama 3 hari di dalam
botol gelap, sambil sesekali digojog. Setelah direndam selama 3 hari, ekstrak disaring dengan
menggunakan kertas saring dan filtrate yang dihasilkan ditampung dalam botol gelap. Ampas daun jarak
pagar kemudian diremaserasi dengan pelarut etanol 70% sebanyak 1 Liter selama 3 hari di dalam botol
gelap. Filtrat hasil proses maserasi dan remaserasi digabungkan dan selanjutnya dipekatkan
menggunakan rotary evaporator.
Persiapan dan Penetasan Larva Udang A. Salina
Persiapan pada larva udang (A. salina) dilakukan dengan cara menetaskan telur A. salina dalam
akuarium berisi air laut. Sebanyak 1 gram telur A. salina ditimbang dan selanjutnya direndam selama 1
jam dalam akuades. Kemudian telur A. salina yang sudah direndam dimasukkan ke dalam akuarium
berisi air laut. Telur akan menetas menjadi larva dalam waktu 24 jam. Kemudian larva dibiarkan hingga
berumur 48 jam dan siap digunakan sebagai hewan uji.
Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Uji
Ekstrak kental sebanyak 200 mg dibuat menjadi larutan induk dengan ditambahkan akuades
hingga volumenya mencapai 100 ml. Larutan induk kemudian dibuat menjadi larutan uji dengan
konsentrasi 500 ppm, 400 ppm, 300 ppm, 200 ppm, 100 ppm dan kontrol (0 ppm) dalam tabung reaksi
sebanyak 10 ml larutan.
Uji Toksisitas dengan Metode BSLT
Botol flakon berukuran 10 ml disiapkan, kemudian masukkan air laut sebanyak 1 ml ke dalam
setiap botol dan ditambahkan 1 ml larutan ekstrak jarak pagar ke dalam setiap botol flakon. Larva A.
salina sebanyak 10 ekor dimasukkan ke dalam masing-masing botol flakon. Kemudian suspensi ragi (1
sendok spatula dalam 10 ml akuades) sebanyak 1 tetes ditambakan ke dalam masing-masing botol
flakon. Botol flakon dibiarkan pada suhu ruang (25°C) selama 24 jam. Setelah 24 jam, dilakukan
pengamatan menggunakan kaca pembesar. larva yang mati dihitung pada setiap botol. Pengujian ini
dilakukan sebanyak 4 kali pengulangan.
Analisis Data
Analisis data diolah dan ditampilkan dengan bentuk tabel dan grafik. Data dari hasil uji
toksisitas dianalisis secara statistik untuk mengetahui normalitas dan homogenitas data. Selanjutnya,
data dari hasil pengamatan dianalisis dengan uji probit menggunakan Microsoft Office Excel untuk
mencari persamaan regresi linear yang menghubungkan antara nilai log konsentrasi (x) dengan nilai
probit % kematian larva (y). LCso digunakan untuk melihat efek toksik dari ekstrak yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dari berbagai konsentrasi ekstrak etanol daun jarak pagar (J. curcas) terhadap

larva A. salina, dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil uji toksisitas ekstrak etanol daun jarak pagar (J. curcas)

Konsentra Jumlah Larva %

ST Log - . Nilai

(Slf;lf;#l ') Konsentrasi tliJaJFI) E‘Elzlaflg& KeLrQ?\tgan probit
250 2,40 10 82,5 5,94
200 2,30 10 72,5 5,60
150 2,18 10 82,5 5,94
100 2 10 75 5,67
50 1,70 10 65 5,39
0 0 10 0 0

LCso = 72,25 ppm
Keterangan : LCso = Lethal Concentration 50.

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak etanol daun
jarak pagar terhadap A. salina setelah 24 jam diberi perlakuan. Hasil yang diperoleh (Tabel 1.)
menunjukkan persentase kematian larva tertinggi sebesar 82,5% terjadi pada konsentrasi 150 ppm dan
250 ppm sedangkan persentase kematian larva terendah sebesar 65% yang terjadi pada konsentrasi 50
ppm. Dari hasil uji toksisitas ekstrak etanol daun jarak pagar menjelaskan jika semakin tinggi nilai
konsentrasi suatu ekstrak, maka akan semakin tinggi juga mortalitas larva A. salina. Mortalitas yang
terjadi pada larva A. salina disebabkan oleh adanya sifat toksik dari pemberian ekstrak etanol daun jarak
pagar (J. curcas). Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak yang memiliki tingkat toksisitas
paling tinggi adalah ekstrak yang memiliki konsentrasi paling tinggi. Pendapat ini sesuai dengan
penelitian Harbone (1994) dalam Yuliani & Rasyid, (2019) yang mengungkapkan bahwa semakin tinggi
suatu konsentrasi dari ekstrak maka sifat toksiknya akan semakin tinggi juga.

Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 1. diperoleh data perhitungan persamaan regresi linear
antara konsentrasi log (x) dan nilai probit % kematian larva (y). Pada gambar 1 dapat diketahui nilai y
= 2,543x + 0,273 dan R? = 0,953. Menurut Nisa et al., (2021) Nilai R? menunjukan adanya hubungan
linieritas antara log konsentrasi terhadap mortalitas larva A. salina. Nilai R? yang baik ialah nilai yang
mendekati 1.
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Gambar 1. Grafik regresi linier log konsentrasi ekstrak etanol daun jarak pagar (J. curcas)
terhadap nilai probit
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Hasil dari penelitian diperoleh nilai LCso= 72,25 ppm. Berdasarkan Meyer et al. (1982) dalam
Yuliani & Rasyid (2019) tingkat toksisitas suatu ekstrak diklasifikasikan sebagai berikut: LCso < 30
mg/L menunjukkan dimana ekstrak sangat toksik, LCso < 1.000 mg/L menunjukan ekstrak toksik,
sedangkan LCso >1.000 mg/L menunjukan ekstrak tidak toksik. Menurut Ningdyah et al., (2015) tingkat
kematian larva memiliki hubungan terbalik dengan nilai LCso, dimana semakin besar nilai LCso maka
semakin rendah tingkat kematian larva, dan sebaliknya, dimana semakin kecil nilai LCso maka akan
semakin tinggi tingkat kematian larva. Jika suatu ekstrak diuji menggunakan metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) dan menyebabkan 50% kematian pada larva A. salina dalam 24 jam, maka nilai
LCso < 1000 ppm menunjukkan bahwa ekstrak yang diuji bersifat toksik dan memiliki potensi sebagai
antikanker.

Daun jarak pagar mempunyai berbagai kandungan senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid,
saponin, tanin, fenol, alkaloid dan steroid (Nasution et al., 2019; Saenong, 2016). Menurut penelitian
Rafigah et al., (2019) menjelaskan tumbuhan yang memiliki kandungan alkaloid dan flavonoid mampu
bertindak sebagai toksik bagi sel kanker dalam tubuh manusia, sehingga berpotensi dimanfaatkan
sebagai senyawa antikanker. Menurut Putri et al., (2012) menyatakan bahwa mekanisme kematian larva
A. salina berhubungan dengan peran senyawa alkaloid dan flavonoid yang menghambat daya makan
larva. Sementara itu, menurut Chear et al., (2019) senyawa flavonoid diketahui memiliki aktivitas
menghambat proliferasi pada berbagai sel kanker serta memicu apoptosis, sedangkan senyawa alkaloid
dapat berfungsi sebagai antitumor dan mampu menginduksi apoptosis.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun

jarak pagar (J. curcas) mempunyai aktivitas toksik bagi larva udang (A. salina). Nilai LC50 kematian
larva udang setelah 24 jam pemberian ekstrak etanol daun jarak pagar (J. curcas) adalah 72,25 ppm.
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